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MOTTO 

 

ࣳ
 
وَجَادِلْهُمْࣳباِلَّتيِࣳهِيَࣳ ࣳۖ  دْعُࣳإِلىَٰࣳسَبيِلِࣳرَب كَِࣳباِلْحِكْمَةِࣳوَالْمَوْعِظَةِࣳالْحَسَنَةِࣳا

وَهُوَࣳأعَْلمَُࣳباِلْمُهْتدَِينَࣳ ࣳعَنْࣳسَبيِلِهِࣳࣳ  ࣳرَبَّكَࣳهُوَࣳأعَْلمَُࣳبمَِنْࣳضَلَّ  أحَْسَنُࣳۚࣳإِنَّ

 “ serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan jalan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan jalan yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat  dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk “ ( Q.S. An-Nahl : 125)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Kementerian Agama RI, Al- Qurán Tajwid dan Terjemahannya dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan 

Hadist Shahih, (Jakarta: Lajnah Pentashih Qurán, 2017). 
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ABSTRAK 

 NUR FAJRIANSYAH. Metode Pembinaan Pendidikan Agama Islam Melalui 

Pendidikan Luar Sekolah Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin Pada Remaja Plugon Kulon 

Progo. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

 Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pendidikan agama Islam sangat penting di 

dalam kehidupan. Pendidikan agama Islam bukan hanya disampaikan melalui pendidikan 

Formal (pendidikan sekolah), namun harus didukung oleh pendidikan non formal (pendidikan 

luar sekolah). Remaja Plugon memiliki semangat belajar agama Islam, akan tetapi keinginan 

tersebut tidak didukung dengan adanya fasilitas dan kegiatan keagamaan yang menarik untuk 

diikuti, Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin dibentuk sebagai wadah pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang mampu menarik dan memenuhi kebutuhan remaja 

Plugon terhadap pendidikan agama Islam. karena alasan tersebut membuat  kegelisahan 

peneliti terhadap metode pembinaan pendidikan agama Islam melalui majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Mutaállimin yang mampu menarik minat remaja untuk hadir melaksanakan 

pendidikan agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan metode, proses dan hal-

hal yang menjadi ketertarikan remaja terhadap pelaksanaan metode pembinaan yang 

dilaksanakan oleh majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin sehingga mampu menarik minat 

remaja untuk melaksanakan pendidikan agama Islam.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research) dan metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode  wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif.  Adapun metode 

analisis data yang peneliti gunakan yakni metode reduksi data dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) adanya perubahan terhadap akhlak dan pengetahuan remaja 

terhadap ilmu pengetahuan agama Islam  setelah melaksanakan pembelajaran agama Islam di 

Majelis Ta’lim Tarbiyaul Muta’allimin, (2) Majelis sholawat sebagai media pendidikan agama 

Islam mampu memberikan dampak yang bagus terhadap motivasi  dan minat remaja, (3) 

beberapa faktor penting seperti dukungan orang tua, tradisi, peningkatan keterampilan, dan 

kegiatan silaturrahim kerumah kyai memberikan dampak yang baik terhadap pelaksanaan 

pendidikan di Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin pada remaja di dusun Plugon. 

Kata Kunci: 

Metode, Metode Pembinaan, Majelis Ta’lim, Pendidikan Agama Islam Pada Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hidup tidak pernah terlepas dari pendidikan, karena manusia butuh 

belajar untuk terus berkembang dan menambah wawasan. Dalam 

mencapai tujuan mulia inilah, manusia harus mewujudkannya dengan 

memerlukan ilmu yang diperoleh lewat pendidikan. Ini lah yang menjadi 

salah satu perbedaan yang mencolok antara manusia yang satu dengan 

manusia lainnya. Pendidikan yang baik tentu menjadi peranan pokok 

dalam membentuk generasi hebat di masa depan. Dengan kata lain, jika 

pendidikan itu baik, maka bangsa itupun juga ikut baik dan begitu juga 

sebaliknya ketika pendidikan itu buruk, maka bangsa itupun juga akan 

buruk.  

Proses pendidikan berawal dari sebuah keluarga, sekolah kemudian 

dilanjutkan dalam lingkungan masyarakat. Keluarga, sekolah, dan 

masyarakat memang merupakan tripusat pendidikan. Sebab, di ketiga 

kondisi tersebut seseorang akan melakukan interaksi yang tentunya 

menambah wawasan dan pengetahuan. Ketiganya bisa dikatakan sebagai 

sumber pendidikan yang di dalamnya terdapat proses pendidikan baik 

yang bersifat formal, informal, maupun nonformal. Pendidikan luar 

sekolah merupakan pendidikan nonformal yang ditujukan untuk kelompok 

masyarakat dalam rangka memberdayakan mereka untuk lebih mampu 

bermain dalam kehidupan masyarakat. Sebagaimana yang telah kita 
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ketahui bahwa pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang 

dilaksanakan di luar jalur persekolahan. Berarti pendidikan luar sekolah 

adalah aktifitas pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat menurut 

kebutuhan masyarakat itu sendiri.1 

Dalam pendidikan agama Islam terdapat ajaran tentang aqidah, 

akhlak, dan Syari’at (Fikih, Al-Qur’an dan Hadist). Ketiga materi tersebut 

saling bersinergis dalam membentuk kepribadian seseorang. Akidah 

merupakan ajaran tentang keimanan yang terletak di hati penganutnya, 

syari’at sebagai tatacara yang mengatur pola hubungan manusia sebagai 

hamba Allah SWT (hubungan vertikal) dan pola hubungan manusia 

dengan manusia/alam sekitarnya (hubungan Horizontal). Sedangkan 

akhlak adalah keadaan batin seseorang yang tercermin dalam tingkah 

sehari-hari.2 

Lingkungan masyarakat sebagai kehidupan remaja merupakan 

kelompok sosial dimana anak atau remaja akan berinteraksi. Pengaruh 

masyarakat atau majelis dalam pembentukan dan perkembangan 

kepribadian sangat besar. Majelis ta’lim di dalam masyarakat biasanya 

sangat identik dengan orang tua lanjut usia yang hadir dan belajar, Maka 

untuk mencapai esensi pendidikan Islam di masyarakat yaitu melalui 

majelis ta’lim sangat dibutuhkan peran seorang pendidik atau Ustadz yang 

professional, dalam rangka mengupayakan pendidikan agama Islam luar 

                                                           
1 Ibnu Syamsi, “Pendidikan Luar Sekolah Sebagai Pemberdayaan Dalam Masyarakat”, 

dalam jurnal Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 

Vol . 14, No. 1 (Maret, 2010), hal.25. 
2 Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), Hal. 57. 



3 
 

sekolah pada remaja di dusun Plugon Donomulyo Nanggulan Kulon Progo 

melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Muta’allimin. 

Dusun Plugon desa Donomulyo kecamatan Nanggulan kabupaten 

Kulon Progo merupakan salah satu dusun dengan mayoritas 

masyarakatnya beragama Islam. Sebagian pemuda atau remaja di dusun 

Plugon memiliki semangat yang bagus dalam belajar ilmu agama akan 

tetapi tidak didukung dengan adanya pelaksanaan pembelajaraan 

keagamaan sesuai dengan minat remaja, selain itu sebagian remaja di sana 

juga masih banyak yang kurang mendalami ilmu-ilmu pengetahuan agama 

Islam. Terdapat pesantren di kecamatan Nanggulan tapi jarak yang 

ditempuh untuk menuju lokasi sangat tidak efisien, dikarenakan lokasi 

dusun Plugon secara geografis berada di daerah perbukitan yang harus 

melewati jalanan sepi apabila telah larut malam. Sehingga dengan adanya 

kondisi tersebut  menyebabkan banyak remaja yang enggan untuk keluar 

memperdalam pengetahuan keIslaman.3   

Berangkat dari permasalahan tersebut, Ustadz Alim yang 

merupakan lulusan pondok pesantren Roudhotul Fallah Srumbung di 

Magelang, Jawa Tengah memiliki inisiatif untuk melaksanakan 

pembelajaran pendidikan agama Islam melalui wadah Majelis Ta’lim yang 

di beri nama Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin. Tidak hanya melalui 

Majelis Ta’lim, Ustadz Alim dalam perjalannya juga membentuk Majelis 

                                                           
3 Hasil wawancara dengan Bapak Thomas Krisdiyanto selaku kepala Padukuhan dusun 

Plugon, ( Rabu, 8 November 2017). 
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Sholawat yang diberi nama Syifaul Qulub sebagai media pendidikan 

agama Islam melalui pelaksanaan pembacaan sholawat yang dilaksanakan 

rutin setiap malam Ahad Legi atau sebulan sekali. Sehingga pelaksanaan 

metode pembinaan lebih menarik dan tidak membosankan dikarenakan 

remaja juga dilatih keterampilan melalui keseneian sholawatan4 

Berdasarkan hasil pra observasi dan wawancara dengan salah satu 

pengurus Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin diperoleh informasi 

bahwa dibentuknya Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin di dusun 

Plugon, Donomulyo, Nanggulan, Kulon Progo merupakan salah satu 

langkah untuk membina para remaja dalam meningkatkan pengetahuan 

dan pengamalan ajaran agama Islam seperti  mempelajari akidah, syari’at 

mengenai hukum-hukum Islam (Fikih) terutama mengenai tatacara bersuci 

dari hadast kecil dan besar bagi para remaja serta pembinaan akhlak bagi 

para remaja .5 

Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin melaksanakan pendidikan 

agama Islam dengan metode-metode dalam pendidikan Islam yang 

kemudian, di olah menjadi kegiatan-kegiatan yang mampu menambah 

pengetahuan dan pemahaman para remaja tentang agama Islam serta 

merubah akhlak mereka kearah yang positif. Misalnya melalui ceramah, 

silaturrahim kerumah kyai, pembacaan sholawat oleh majelis sholawat 

                                                           
4 Hasil Wawancara dengan Ustadz Alim selaku Pembina Majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’allimin, (Senin, 15 Desember 2017). 
5 Hasil Wawancara Dengan Ustadz Rochman Sebagai Salah Satu Pengajar Majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Muta’alimin Dusun Plugon Donomulyo Nanggulan Kulonprogo, (Minggu,27 

September 2017). 
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Syifaul Qulub, Mujahadah bersama, serta selapanan bersama para pembina 

yang sudah profesional dibidang pendidikan Islam. 6 

Melihat kondisi dari peristiwa tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Metode Pembinaan Pendidikan Agama 

Islam Pada Remaja Plugon Melalui Pendidikan Luar Sekolah Majelis 

Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin Kulon Progo”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan diatas, dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja metode pembinaan pendidikan agama Islam melalui 

pendidikan luar sekolah yang diterapkan Majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’alimin pada remaja Plugon Kulon Progo? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui pendidikan 

luar sekolah Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin Plugon Kulon 

Progo? 

3. Faktor-faktor apa yang menjadi daya tarik remaja dalam mengikuti 

pendidikan agama Islam melalui pendidikan luar sekolah di Majelis 

Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin? 

 

 

 

                                                           
6 Hasil wawancara dengan Ustadz Alim selaku pembina di Maelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’allimin, ( Senin 02 September 2017)  
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C. Tujuan dan kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui metode pembinaan pendidikan agama Islam 

melalui pendidikan luar sekolah yang diterapkan Majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Muta’alimin pada remaja Plugon Kulon Progo. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui 

penidikan luar sekolah Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin 

Plugon Kulon Progo. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi daya tarik 

remaja dalam mengikuti pendidikan agama Islam melalui 

pendidikan luar sekolah di Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan teoritik 

1) Diharapkan tulisan ini berguna dalam menambah khazanah 

keilmuan dalam dunia pendidikan berkaitan dengan wacana 

mengenai pengembangan pendidikan agama Islam luar 

Sekolah. 

2) Sebagai landasan dalam memunculkan ide-ide untuk 

mengembangkan penelitian yang baru, tentang pengembangan 

pendidikan agama Islam melalui peran majelis Ta’lim yang ada 

di masyarakat. 
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b. Kegunaan secara praktis 

1) Diharapkan berguna bagi peneliti dalam memberikan 

kontribusi positif pengetahuan dan menambah wawasan 

keilmuan terutama dalam pengembangan pola pendidikan 

agama Islam luar sekolah pada remaja. 

2) Dapat memberikan gambaran tentang pendidikan agama Islam 

luar sekolah pada remaja melalui majelis Ta’lim. 

D. Kajian pustaka 

Dari tinjauan pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa tulisan atau 

skripsi yang berkaitan dengan apa yang memberikan gambaran tentang 

sasaran yang akan penulis sajikan. Berikut skripsi-skripsi yang berkaitan 

dengan judul pembahasan yang berkaitan tersebut, yaitu: 

1. Skripsi Rusmiyati jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2007 yang berjudul 

“Pola Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga Guru 

SMPN 1 Jetis Bantul Yogyakarta”. 

Skripsi ini membahas pola pendidikan yang diterapkan dan usaha-

usaha guru SMPN 1 Jetis dalam memberikan Pendidikan Agama Islam 

bagi anak dalam keluarga. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa pola yang diterapkan oleh guru SMPN 1 Jetis 
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dalam memberikan PAI bagi anak dalam keluarga disesuaikan dengan 

materi dan tingkat perkembangan anak.7 

Skripsi ini sama-sama menjelaskan tentang pola PAI hanya saja 

subyek yang diteliti ialah anak-anak, sedangkan penelitian ini 

bersubyek kepada remaja. 

2. Skripsi Luthfi Hermawan jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2013 yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Luar 

Sekolah Melalui Siaran Radio” (Studi Terhadap Pelaksanaan Siaran 

“Lentera Rohani” di Radio Retjo Buntung Yogyakarta). 

Skripsi ini berisi tentang analisis pelaksanaaan program Lentera 

Rohani, strategi program Lentera Rohani untuk meningkatkan daya 

Tarik pendengar, serta faktor kendala yang dihadapi dalam siaran PAI 

pada program Lentera Rohani. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan strategi radio Retjo Buntung dalam menarik perhatian 

pendengar dengan pemilihan narasumber yang berkompetensi di 

bidang agama Islam, memilih tema yang aktual dengan permasalahan 

Empiris. 8 

Skripsi ini memiliki kesamaan berdasarkan lingkungan penelitian 

yaitu pendidikan PAI luar sekolah, akan tetapi dalam skripsi tersebut 

                                                           
7 Rusmiyati, “Pola Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga Guru SMP N 1 

Jetis Bantul Yogyakarta”,Skripsi, Fakultas  Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.  
8Luthfi Hermawan, “ Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah Melalui Siaran 

Radio” (Studi Terhadap Pelaksanaan Siaran “Lentera Rohani” Di Radio Retjo Buntung 

Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyaqkarta.2013. 
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lebih menekankan terhadap media teknologi komunikasi. Sedangkan 

peneliti lebih fokus terhadap lembaga pendidikan Islam nonformal. 

3. Skripsi Fathnur Lifah jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2015 yang berjudul 

“Pendidikan Agama Islam bagi anak dalam keluarga Dosen wanita 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”.9 

Skripsi ini membahas tentang pandangan Dosen wanita Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tentang tujuan 

pendidikan agama Islam bagi anak, mengetahui materi dan metode 

pendidikan agama Islam yang digunakan, dan peran dosen wanita 

dalam mendidik anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Islam merupakan pondasi dan pilar bagi anak 

karena mengenalkan Islam sejak dini. Perbedaan skripsi tersebut 

dengan penelitian ini ialah subyek yang lebih ditekankan kepada 

remaja bukan anak-anak serta lingkungan yang dituju ialah lembaga 

non formal. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pada skripsi-skripsi 

sebelumnya terletak pada subjek dan fokus penelitian. Skripsi peneliti 

di sini berfungsi mengembangkan penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. Subjek penelitian dalam tulisan ini adalah Jama’ah 

                                                           
9 Fathur Lifah, “Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga Dosen Wanita 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suna Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.  
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Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin khususnya para remaja di 

dusun Plugon, Donomulyo, Nanggulan, Kulon Progo.  

E. Landasan teori 

1. Metode Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Metode Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

Metode adalah prosedur atau cara mengetahui sesuatu 

dengan langkah-langkah sistematis tersebut.10 Kata metode atau 

metoda berasal dari bahasa Greek (Yunani). Secara etimologi, kata 

metode berasal dari dua suku perkataan yaitu metha dan hodos. 

Metha berarti melalui atau melewati, dan hodos berarti jalan atau 

cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.11 

Sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Noor Syam, 

secara teknis menerangkan bahwa metode adalah: 1) Suatu 

prosedur yang dipakai untuk mencapai suatu tujuan. 2) Suatu 

teknik mengetahui yang dipakai dalam proses mencari ilmu 

pengetahuan dari suatu materi tertentu. 3) Suatu ilmu yang 

merumuskan aturan-aturan dari suatu prosedur.12  

Pembinaan menurut pendapat Asmuni Syakir ialah suatu 

usaha mempertahankan, melestarikan, dan menyempurnakan umat 

manusia agar mereka tetap beriman kepada Allah SWT, dengan 

                                                           
10 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 

2011), hal. 25. 
11 Nurjannah Rianie, “Pendekatan Dan Metode Pendidikan Islam (Sebuah 

Perbandingan Dalam Konsep Teori Pendidikan Islam Dan Barat)”, dalam Jurnal Management of 

Education,  Vol 1 No. 2 (Mei, 2017), hal. 107. 
12 Ibid., hal. 107. 
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menjalankan Syari’at-Nya sehingga mereka menjadi manusia yang 

bahagia di dunia dan akhirat.13 

Pendidikan agama Islam ialah pendidikan melalui ajaran-

ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik agar nantinya setelah selesai ia dapat memahami, 

mengamalkan, dan menghayati ajaran-ajaran Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh.14 

jika kata metode dan pembinaan tersebut dikaitkan dengan 

pendidikan Islam, dapat membawa arti sebagai jalan untuk 

menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga 

dapat terlihat dalam pribadi objek sasaran, yaitu pribadi Islami. 

Selain itu metode pendidikan Islam dapat diartikan sebagai cara 

untuk memahami, menggali, dan mengembangkan ajaran Islam, 

sehingga terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.15 

b. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam proses pendidikan Islam, pendekatan dan metode 

memiliki kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai 

tujuan. Bahkan melalui pendekatan dan metode sebagai seni dapat 

mentransfer ilmu pengetahuan/materi pelajaran kepada peserta 

didik dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi itu 

                                                           
13 Asmuni Syakir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), 

hal.20. 
14 Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.86. 
15 Nurjannah Rianie, “Pendekatan Dan Metode”..., hal. 108. 
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sendiri. Sebuah adigum mengatakan bahwa ‘al-Thariqat Ahamm 

Min al-Maddah’ (metode jauh lebih penting dibanding materi).16 

Pendidikan agama Islam yang dapat ditempuh dalam membina 

remaja dapat dicapai dengan beberapa metode, di antaranya adalah: 

1) Metode Praktik dan Perbuatan 

Pendidikan dan pengajaran yang dilakukan melalui praktik 

atau aplikasi langsung akan membiasakan kesan khusus dalam 

diri anak didik sehingga kekokohan ilmu pengetahuan dalam 

jiwa anak didik semakin terjamin. Bagaimanapun, aplikasi ilmu 

merupakan pendukung kebenaran ilmu itu sendiri serta penentu 

keberimaan pencarian ilmu itu di sisi Allah SWT. Tujuan ini 

akan menjadi gambaran bagi anak didik untuk memahami 

berbagai masalah yang tengah dipelajarinya sehingga 

rinciannya lebih luas, dampaknya lebih dalam, dan manfaatnya 

lebih banyak di kehidupan. 

2) Metode Mau’iẓhah atau Ceramah 

Di dalam kamus Al-Muhith terdapat kata “wa’aẓhahu, ya 

‘iẓhhu, wa’zhan, wa’izhah yang berarti “mengingatkannya 

terhadap sesuatu yang dapat meluluhkan hatinya dan sesuatu 

itu dapat berupa pahala maupun siksa, sehingga dia menjadi 

ingat. Sementara itu dalam tafsir Al-Manar, ketika menafsirkan 

surat Al-Baqarah: 232, Rasyid Ridha mengatakan bahwa Al-

                                                           
16 Nurjannah Rianie, “Pendekatan Dan Metode”..., hal. 105. 
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wa’zhu berarti nasihat dan peringatan dengan kebaikan dan 

dapat melembutkan hati serta mendorong untuk beramal. 

Yakni, nasihat melalui penyampaian had (batasan-batasan yang 

ditentukan Allah SWT.) yang disertai dengan Hikmah, Targhib, 

dan Tarhib.17 

3) Metode Dialog dan Perbincangan 

Metode Dialog adalah metode yang berdasarkan pada 

dialog, perbincangan melalui tanya jawab untuk sampai kepada 

fakta yang tidak dapat diragukan, dikritik dan dibantah lagi. 

Ahli-ahli pendidikan Islam telah mengenal metode dialog yang 

dianggap oleh pendidik-pendidik modern berasal dari filosof 

Yunani Socrates, kemudian mereka kembangkan sesuai dengan 

tabiat agama dan ahlaknya. 

4) Metode Pemahaman 

Metode pemahaman adalah memahami suatu wacana yang 

sedang dikaji. Metode ini sangat penting dalam pendidikan 

Islam, karena dengan memahami sebuah tulisan kita bisa 

mengerti maksud di balik tulisan itu. Banyak dari kalangan kita 

yang hanya membaca sebuah buku tetapi sulit untuk 

memahaminya. Karena metode ini memerlukan pemikiran yang 

lebih dibandingkan dengan metode yang lainnya.18 

 

                                                           
17 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, 

(Jakarta: Gema Insani, 1995), hal 260. 
18 Nurjannah Rianie, “Pendekatan Dan Metode”..., hal. 112. 
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5) Metode Lawatan untuk Menuntut Ilmu 

Metode Lawatan yaitu Berkunjung kesuatu tempat untuk 

mencari ilmu atau biasa disebut dengan Studi Banding. Dengan 

metode ini murid akan mempunyai banyak teman, mendapat 

ilmu, dan memperoleh pengalaman yang sebelumnya tidak kita 

dapatkan di tempat belajar. Para ulama pada zaman dahulu 

banyak yang menggunakan metode ini untuk mencari ilmu, 

menyebar luaskan Islam. 

c. Pelaksanaan Metode Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan pendidikan agama islam secara umum 

dilaksanakan berdasarkan kurikulum dalam pendidikan islam,  

dalam buku Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Ahmad 

Tafsir mengatakan, bahwa suatu kurikulum mengandung atau 

terdiri atas komponen-komponen: (1) tujuan; (2) isi; (3) metode 

atau proses belajar mengajar; (4) evaluasi. Setiap komponen dalam 

kurikulum di atas sebenarnya saling berkaitan, bahkan masing-

masing merupakan bagian integral dari kurikulum tersebut.19 

1) Tujuan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

a) Tujuan pendidikan Islam secara Universal 

Rumusan tujuan pendidikan yang bersifat universal 

dapat dirujuk pada hasil kongres sedunia tentang 

                                                           
19 Nurjannah Rianie, “Pendekatan Dan Metode”..., hal. 130. 
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pendidikan Islam dalam tulisan Abuddin Nata sebagai 

berikut:  

Bahwa pendidikan harus ditujukan untuk 

menciptakan kesimbangan pertumbuhan kepribadian 

manusia secara menyeluruh, dengan cara melatih jiwa, akal 

pikiran, perasaan, dan fisik manusia. Dengan demikian, 

pendidikan harus mengupayakan tumbuhnya seluruh 

potensi manusia, baik yang bersifat spritual, intelektual, 

daya khayal, fisik, ilmu pengetahuan, maupun bahasa, baik 

secara perorangan maupun kelompok, dan mendorong 

tumbuhnya seluruh aspek tersebut agar mencapai kebaikan 

dan kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan terletak pada 

terlaksananya pengabdian yang penuh kepada Allah, baik 

pada tingkat perseorang, kelompok maupun kemanusiaan 

dalam arti seluas-luasnya.20  

b) Tujuan pendidikan Islam secara Nasional 

Tujuan pendidikan Islam secara Nasional merujuk 

kepada tujuan pendidikan Islam yang terdapat dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional sebagai berikut:21 

Membentuk manusia yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki ilmu 

                                                           
20 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan..., hal. 61. 
21 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan Nasional, 

(Jakarata: Departemen Pendidikan Nasional, 2003), hal. 24. 
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pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat jasmani, 

dan rohani, memiliki rasa seni, serta bertanggung jawab 

bagi masyarakat, bangsa dan negara.  

Rumusan tujuan pendidikan nasional secara ekplisit 

tidak menyebutkan kata-kata Islam, namun substansinya 

memuat ajaran Islam.22 

c) Tujuan Pendidikan Islam secara Intitusional 

Tujuan pendidikan Islam secara istitusional adalah 

tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh masing-masing 

lembaga pendidikan Islam. Adapun tujuan pendidikan 

agama Islam di Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin 

yaitu: “Menciptakan generasi remaja Plugon yang beriman, 

bertakwa, dan berpengetahuan agama Islam, serta memliki 

akhlak mulia” .23 

2) Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Banyak hal yang di masukkan dalam materi pendidikan 

agama Islam, secara keseluruhan aspek yang dipelajari yaitu 

Akidah, Syari’at dan Akhlak. Hal ini menunjukkan bahwa 

agama Islam merupakan ajaran yang universal dan 

komprehensif. 

 

 

                                                           
22 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan..., hal. 64. 
23 Hasil wawancara dengan Ustadz Alim selaku pembina Majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’allimin, pada Selasa, 21 November 2017, pukul 16.00 WIB. 
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a) Akidah 

Dalam beberapa pengertian, Akidah dipahami 

sebagai ajaran mengenai keimanan. Iman berarti percaya. 

Percaya adalah anggapan bahwa sesuatu itu benar adanya 

tanpa perlu dilakukan pembuktian dengan metode atau cara 

yang lebih sistematis secara ilmiah. Akidah Islamiyah 

merupakan salah satu disiplin ilmu tentang Akidah atau 

aqo’id. Ilmu ini disebut juga dengan ilmu tauhid, karena 

membicarakan mengenai keesaan Allah SWT. Objek 

bahannya adalah arkan al iman. Komponen arkan al iman 

merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan 

yang lainnya.24 

b) Syari’at  

Perkataan syari’at (syari’ah) dalam bahasa Arab 

berasal dari kata Syari’, secara harfiah berarti jalan yang 

harus dilalui setiap muslim. Syari’at juga berarti aturan 

perundang-undangan yang mengatur pola hubungan 

manusia dengan Allah SWT, manusia dengan manusia, dan 

manusia dengan makhluk ciptaan Allah SWT. Disebut 

dengan syari’at karena dimensi hukum dan perundang-

                                                           
24 Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hal 54. 
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undangan dari ajaran Islam memberikan jalan atau 

mengatur lalu lintas perjalanan kehidupan manusia.25 

Karena norma-norma hukum dasar yang terdapat di 

dalam Al-Qur’an dan Hadist masih ada yang bersifat 

umum, perlu dirumuskan lebih lanjut setelah Nabi 

Muhammad SAW wafat. Dalam kepustakaan Islam ilmu 

tersebut dinamakan ilmu Fikih yang diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia dengan ilmu hukum Fikih Islam. 

Ilmu Fikih adalah ilmu yang mempelajari syari’at.26 

c) Akhlak  

Akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 

Arab akhlaq, bentuk jamak kata Khuluq atau al-Khulq, 

yang secara etimologis (bersangkutan dengan cabang ilmu 

bahasa yang menyelidiki asal usul kata serta perubahan-

perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain berarti 

budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at. Suatu 

perbuatan baru dapat disebut pencerminan akhlak, jika 

memenuhi beberapa syarat. 

(1) Dilakukan berulang-ulang. Jika dilakukan sekali saja, 

atau jarang-jarang, tidak dapat dikatakan akhlak. 

                                                           
25 Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hal. 55.  
26 Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

(2013), hal. 236. 
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(2) Timbul dengan sendirinya, tanpa dipikir-pikir atau 

ditimbang berulang-ulang karena perbuatan itu telah 

menjadi kebiasaaan baginya.27 

3) Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode  

praktik dan perbuatan, metode Mauizhah, metode dialog, 

metode pemahaman, dan metode lawatan. 

4) Pendidik 

Macam-macam pendidik dengan karakteristik dan tugasnya 

diistilahkan dengan sebutan sebagai berikut:28 

a) Ustadz yaitu orang yang berkomitmen terhadap 

profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, 

omitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja. 

b) Mua’llim yaitu orang yang menguasai ilmu dan mampu 

mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam 

kehidupan. 

c) Murabby yaitu orang yang mendidik dan menyiapkan 

peserta didik agar mampu berkreasi, serta mampu mengatur 

dan memelihara hasil kreasinya. 

d) Mursyid yaitu orang yang mampu menjadi model 

identifikasi diri, atau menjadi pusat anutan. 

                                                           
27Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), hal.348.  
28 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, 

dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 50.  
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e) Mudarris yaitu orang yang memiliki kepekaan intelektual 

dan informasi serta memperbaharui pengetahuan dan 

keahliannya secara berkelanjutan. 

f) Mu’addib yaitu orang yang mampu menyiapkan peserta 

didik untuk bertanggung jawab dalam membangun 

peradaban berkualitas di masa depan 

5) Peserta Didik 

Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang 

sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, 

sosial, dan religius dalam mengarungi kehidupan di dunia dan 

di akhirat kelak.29 Di dalam ajaran Islam, terdapat beberapa 

istilah yang berkaitan dengan peserta didik. Istilah tersebut 

antara lain tilmidz (jamaknya talamidz), murid, thalib, 

(jamaknya al-thullab), dan muta’allim.30 Baik kosakata tilmidz, 

murid , thalib atau muta’allim secara keseluruhan mengacu 

kepada nomenklatur peserta didik. 

6) Evaluasi 

Sax berpendapat tentang evaluasi yang berbunyi: 

“evaluation is a process through wich a value judgement or 

decision is made from a variety of observations and from the 

background and training of the evaluator”. (evaluasi adalah 

suatu proses dimana pertimbangan atau keputusan suatu nilai 

                                                           
29 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan..., hal. 173. 
30 Ibid., hal. 173. 
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dibuat dari berbagai pengamatan, latar belakang, serta pelatihan 

dari evaluator).31 Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran 

bisa berupa evaluasi berupa tes dan non tes. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembinaan Pendidikan 

Agama Islam.32 

1) Metode praktik  

Adapun kelebihannya ialah: 

a) Memberi penguasaan motorik (fisik) pada murid 

b) Penguasaan kecakapan mental 

c) Penguasaan kecakapan mengasosiasikan 

Adapun kelemhannya metode ini ialah: 

a) Metode ini menuntut konformitas (pencapaian hasil yang 

sama). 

b) Menghambat inisiatif dan kreativitas. 

c) Latihan menghasilkan kebiasaan yang kaku. 

d) Latihan menimbulkan verbalisme. 

2) Metode Mauizhah atau ceramah 

Adapun kelebihannya ialah: 

a) Guru atau ustadz mudah menguasai suasana di dalam kelas. 

b) Organisasi kelas yang bersifat sederhana, yang terdiri dari 

dua faktor yaitu ustadz yang bertugas menyampaikan ilmu, 

                                                           
31 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, 2012), hal.8. 
32 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhas, 1993), hal. 250-272. 
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dan murid yang berfungsi sebagai pendengar, sehingga 

dipakai metode ceramah dalam penyampaian materi. 

Adapun kelemahan metode ini ialah: 

a) Guru atau ustadz sulit mengetahui pemahaman atau 

pengertian murid terhadap materi yang diterangkan. 

b) Murid dalam mengikuti ceramah sering mendengar ustadz 

memakai perkataan-perkataan istilah yang sulit dipahami 

murid. 

3) Metode dialog atau tanya jawab 

Kelebihan metode ini ialah: 

a) Dapat mengaktifkan murid dalam belajar. 

b) Dapat mengurangi verbalisme dan memberi peluang kepada 

murid menyakan sesuatu yang belum dipahami. 

c) Metode ini merupakan awal dari diskusi. 

Kekurangan metode ini ialah: 

a) Terkadang metode ini digunakan sebagai suatu evaluasi 

b) Menimbulkan pertanyaan yang tidak bisa dijawab. 

c) Mudah menimbulkan kecemburuan sosial antar sesama 

murid. 
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4) Metode lawatan atau karya wisata 

Kelebihan metode ini: 

a) Murid memperoleh pengalaman langsung. 

b) Murid dalam belajara tidak sekedar melihat dan mendengar. 

c) Murid dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan di 

lingkungan masyarakat dalam kehidupan beragama. 

d) Mampu menghilangkan batas-batas disiplin ilmu yang 

bersifat kaku. 

Adapun kekurangan dari metode ini ialah: 

a) Karyawisata tidak boleh terlalu sering dilaksanakan. 

b) Membutuhkan kendaraan angkutan yang sering menjadi 

hambatan. 

c) Perjalanan yang dapat melelahkan atau sukar ditempuh.33 

 

2. Metode Pembinaan Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah 

Pengertian pendidikan luar sekolah menurut pengertian 

Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 12 “Pendidikan 

nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 

dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang” sedangkan 

ayat 13 menyatakan “Pendidikan informal adalah jalur pendidikan 

keluarga dan lingkungan”. Seperti diketahui bersama bahwa 

                                                           
33 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam..., hal. 284. 
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pendidikan luar sekolah mencakup pendidikan nonformal maupun 

pendidikan informal sehingga dapat dijelaskan bahwa pendidikan 

luar sekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan di luar jalur 

pendidikan sekolah yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 

berjenjang baik dalam keluarga, lingkungan maupun masyarakat.34 

Apabila pengertian di atas dikaitkan dengan metode 

pendidikan Islam berarti jalan untuk menanamkan pengetahuan 

agama pada diri seseorang sehingga dapat terlihat dalam pribadi 

objek sasaran, yaitu pribadi Islami melalui jalur pendidikan luar 

sekolah. 

b. Karakteristik Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah 

Kata karakteristik diambil dari bahasa bahasa Inggris yaitu 

characteristic, yang artinya mengandung sifat khas. Dengan kata 

lain apabila berbicara tentang karakteristik berarti berbicara tentang 

ciri-ciri. Secara umum karakteristik pendidikan luar sekolah adalah 

tidak adanya kebakuan sistem sebagaimana pendidikan 

persekolahan.  Menurut Mustofa kamil, karakteristik pendidikan 

luar sekolah meliputi aspek tujuan, waktu penyelenggaraan, 

program, proses belajar dan pembelajaran, dan pengendalian 

program.35  

 

 

                                                           
34 Yapandi, Pendidikan Luar Sekolah (PLS) Mendidik Untuk Membangun Karakter 

bangsa, (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2015), hal. 5. 
35 Ibid,. hal. 31. 
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1) Karakteristik segi tujuan: 

a) Untuk memenuhi kebutuhan belajar tertentu yang 

fungsional bagi kehidupan kini dan masa depan. 

b) Untuk langsung menerapkan hasil belajar dalam kehidupan 

di lingkungan pekerjaan atau masyarakat. 

c) Untuk memberikan ganjaran berupa ketrampilan 

2) Karakteristik segi waktu penyelenggaraan: 

a) Relatif singkat dan bergantung pada kebutuhan belajar 

peserta didik. 

b) Menggunakan waktu tidak penuh dan tidak secara terus 

menerus. 

3) Karakteristik segi program: 

a) Kurikulum berpusat pada kepentingan peserta didik 

b) Menekankan pada kebutuhan masa sekarang dan masa 

depan. Terutama untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 

bagi kehidupan peserta didik dan lingkungannya. 

c) Persyaratan masuk ditetapkan bersama peserta didik. 

Persyaratan untuk mengikuti program adalah kebutuhan, 

minat, dan kesempatan peserta didik. 

4) Karakteristik dari segi proses belajar dan pembelajaran 

a) Dipusatkan di lingkungan masyarakat dan lembaga. 

Kegiatan pembelajaran di berbagai lingkungan 
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(masyarakat), atau disatuan pendidikan luar sekolah 

lainnya.  

b) Struktur program pembelajaran lebih fleksibel dan beraneka 

ragam dalam jenis dan urutannya, sehingga pengembangan 

program  dapat dilaksanakan pada waktu program sedang 

berjalan. 

c. Macam-Macam Pendidikan Luar Sekolah36 

1) Pendidikan Informal 

Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung 

sepanjang usia sehingga setiap orang memperoleh nilai, sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang bersumber dari 

pengalaman hidup sehari-hari, pengaruh lingkungan, pengaruh 

kehidupan keluarga, hubungan dengan tetangga, lingkungan 

pekerjaan dan permainan, pasara, perpustakaan, dan media 

massa. 

2) Pendidikan Nonformal 

Pendidikan nonformal adalah kegiatan terorganisasi dan 

sistematis, di luar sistem persekolahan, yang dilakukan secara 

mandiri atau bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang 

sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di 

dalam mencapai tujuan belajarnya. Pendidikan nonformal 

diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 

                                                           
36 Yapandi, Pendidikan Luar Sekolah..., hal. 43. 
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layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 

penambah, atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat. Satuan pendidikan 

nonformal terdiri atas : 

a) Masjid 

Upaya memanfaatkan masjid atau surau  yang pasti 

atau pada umumnya terdapat di lingkungan masyarakat 

Islam di desa-desa dan di kota-kota. Orang tua dan para 

ustadz serta guru agama Islam di sekolah umum, perlu 

mendorong dan membimbing anak-anak dan para remaja 

untuk mendaya gunakan fasilitas tersebut secara 

maksimal.37 

b) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

PKB terdapat di dalam masyarakat luas seperti 

pesantren, perpustakaan, gedung kesenian, toko, rumah 

ibadat, kebun percobaan dan lain-lain lembega-lembaga 

tersebut para peserta dapat memperoleh proses belajar-

mengajar sesuai yang mereka inginkan. 

c) Majelis Ta’lim 

Majelis Ta’lim merupakan lembaga pendidikan 

Islam nonformal. Dan merupakan fenomena budaya 

religius yang tumbuh dan berkembang di tengah komunitas 

                                                           
37 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam..., hal. 205. 
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muslim Indonesia. Majelis Ta’lim ini merupakan institusi 

pendidikan Islam nonformal, dan sekaligus lembaga 

dakwah yang memiliki peran strategis dan penting dalam 

pengembangan kehidupan beragama bagi masyarakat. 

 Majlis Ta’lim sebagai institusi pendidikan Islam 

yang berbasis masyarakat peran strategisnya terutama 

terletak dalam mewujudkan learning society, suatu 

masyarakat yang memiliki tradisi belajar tanpa dibatasi 

oleh usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan dapat 

menjadi wahana belajar, serta menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan, wadah mengembangkan silaturrahmi dan 

berbagai kegiatan keagamaan lainnya, bagi semua lapisan 

masyarakat 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian, 

secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.38 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field 

Research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di 

lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di lembaga pendidikan luar 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hal.3. 
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sekolah Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin dusun Plugon desa 

Donomulyo kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis suatu fenomena, peristiwa, aktivitas 

sekolah, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran secara individual 

maupun kelompok.39 Jadi, peneliti langsung menganalisis aktivitas dan 

pelaksanaan pembelajaran PAI pada remaja Plugon di Majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Muta’allimin. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek atau informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

Adapun subyek penelitian yang digunaan sebagai sampel diambil 

menggunakan tekhnik purposive sampling yaitu dipilih orang yang 

memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau objek yang 

diteliti.40 subyek penelitian ini antara lain: 

a. Kepala Dusun 

Adapun objek penelitinnya meliputi: (1) kondisi 

masyarakat dusun Plugon (sosial, keagamaan, budaya, 

pendidikan, kondisi sosial keagamaan remaja, dan ekonomi), 

(2) monografi desa Donomulyo, dan (3) data kependudukan 

dusun Plugon. 

                                                           
39 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal. 42. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 303. 
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b. Pembina Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin 

Adapun objek penelitiannya meliputi: (1) macam-macam 

metode yang digunakan Majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’allimin, (2) waktu pelaksanaan pendidikan agama Islam, 

dan (3) kurikulum yang digunakan (pendidik, peserta didik, 

tujuan, dan materi). 

c. Remaja/Murid Mejlis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin 

Adapun objek penelitiannya meliputi: (1) faktor-faktor 

yang menjadi daya tarik remaja, (2)  kelebihan dan kekurangan 

metode Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin. 

d. Wali Murid 

Adapun objek penelitiannya meliputi: (1) tanggapan orang 

tua terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam di Majelis 

Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin, dan (2) faktor-faktor yang 

menjadi daya tarik orang tua terhadap majelis Ta’lim tarbiyatul 

Muta’allimin. 

e. Ustadz  Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin 

Adapun objek penelitiannya meliputi: (1) proses 

pelaksanaan pembacaan sholawat Syifaul Qulub, (2) proses 

pelaksanaan kegiatan lawatan, dan (3) contoh penerapan 

metode dalam pendidikan agama Islam di Majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Muta’allimin. 
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f. Pengurus Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin 

Adapun objek penelitiannya meliputi: (1) data 

kepengurusan, dan (2) sejarah berdirinya Majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Muta’allimin. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara   

Metode wawancara adalah metode untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk 

dijawab secara lisan pula. Dalam wawancara ini peneliti memilih 

jenis wawancara dengan Indepth Interview. Dengan wawancara 

yang mendalam peneliti menggunakannya untuk mendapatkan data 

mengenai metode pembelajaran PAI di Majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’allimin, sejarah berdiri Majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’allimin dan Majelis sholawat Syifaul Qulub, dan faktor-

faktor yang menjadi alasan remaja mengikuti pembelajaran PAI. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi sebuah tekhnik pengumpulan yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berhubungan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.41 Observasi digunakan 

dalam penelitian ini, untuk memperoleh data mengenai 

pelaksanaan pembelajaran PAI pada remaja Plugon, dan 

                                                           
41 Ghony djunaidi dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media , 

2012), hal.145.  
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pelaksanan pembacaan sholawat oleh Majelis sholawat Syifaul 

Qulub.  

Observasi berarti peneliti berada bersama partisipan yaitu 

remaja atau talamidz Majelis Ta’lim Tabiyatul Muta’allimin untuk 

diamati dan disimpulkan sebagai data dalam penelitian.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 

sumber dokumen. Adapun sekumpulan dokumen yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu berupa catatan pembelajaran PAI oleh 

Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin, buku pelajaran atau kitab-

kitab yang digunakan seperti kitab Tanbihul Muta’allim, Mabaadi 

Fiqhiyah, dan syifaul Jinan, dokumen kepengurusan Majelis 

Ta’lim tarbiyatul Muta’allimin, dan foto-foto kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran PAI dan pelaksaan pembacaan sholawat oleh Majelis 

sholawat Syifaul Qulub, dokumen jumlah penduduk dusun Plugon, 

serta dokumen administrasi kependudukan dusun Plugon. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data 

model Miles dan Hubermen yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
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tuntas. Tahap analisis data yang dilakukan adalah data reduction, data 

display, dan concluion drawing/verification.42 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa.43 

Proses ini dilakukan oleh peneliti untuk menggolongkan data dari 

proses pengumpulan data yang masih tercampur, dan membuang 

beberapa data yang tidak diperlukan. Adapun data-data yang peneliti 

reduksi ialah menggolongkan data: 

1)  hasil wawancara dengan seluruh subjek penelitian,  

2) data hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI 

dan pelaksanaan pembacaan sholawat, 

3)  dan data hasil dokumentasi berupa data monografi, data 

kepengurusan, dan data kependudukan. 

Secara keseluruhan data yang peneliti kelompokkan merupakan 

data-data yang masih acak selama peneliti melaksanakan 

penelitian, kemudian hasilnya peneliri mengelompokkan data 

tersebut kedalam empat klasifikasi yaitu metode, pelaksanaan 

metode, gambaran lokasi penelitian, dan faktor-faktor ketertarikan 

remaja. Secara rinci dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

                                                           
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodhs), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 334. 
43 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru), (Jakarta: Universitas Indonesia, 2009), hal.16. 
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Tabel I. 

Reduksi Data Terhadap Penelitian Metode Pembinaan Pendidikan Agama 

Islam Luar Sekolah Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin 

Jenis Kelompok Data 

Penelitian 

Rincian data 

Metode 

1. Mengenai macam-macam metode yang digunakan 

oleh majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin. 

2. Contoh penerapan metode 

Pelaksanaan Metode 

1. Waktu pelaksanaan metode Pembinaan PAI 

2. Lokasi pelaksanaan metode pembelajaran PAI 

3. Kurikulum yang digunakan (pendidik, peserta 

didik, tujuan, dan materi) 

Gambaran lokasi 

penelitian 

1. Kondisi masyarakat (sosial, keagamaan, budaya, 

pendidikan,kondisi remaja dan ekonomi) 

2. Monografi desa Donomulyo 

3. Data kependudukan dusun Plugon 

4. Kepengurusan Majelis Ta’lim tarbiyatul 

Muta’allimin. 

5. Sejarah berdiri 

Faktor-faktor 

ketertarikan remaja 

1. Data kelebihan dan kekurangan metode pembinaan 

PAI 

2. Pendukung dan penghambat pelaksanaan metode 

pembinaan PAI 

3. Tanggapan masyarakat terhadap metode pembinaan 

PAI 

4. Minat remaja 

 

 



35 
 

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah mendisplay 

data, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif singkat. Pada tahap ini, 

peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel yang dapat dilihat dalam 

bentuk tabel dan bagan di setiap akhir pembahasana dalam penelitian 

ini. 

c. Conclusing Drawing/Verification (Penarikan kesimpulan) 

Setelah pengumpulan data dan analisis data kemudian penyusun 

memberikan interpretasi yang kemudian disusun dalam kesimpulan. 

Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan proses pengambilan 

inti dari penelitian yang kemudian disajikan dalam bentuk pernyataan 

atau kalimat, sebagai gambaran umum dari hasil peneltiian yang telah 

peneliti laksanakan. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dapat 

dsisimpulkan bahwa metode pembinaan pendidikan agama Islam 

Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin bisa berhasil dikarenakan tiga 

komponen utama yaitu adanya metode, pelaksanaan metode, dan 

faktor-faktor yang menjadi alasan remaja tertarik mengikuti pelaksaan 

pembinaan. Hasil data dapat dilihat dalam bagan II di akhir 

pembahasan. 
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G. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan,  kata pengantar, abstrak, dan daftar isi. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam 

empat bab. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’allimin dusun Plugon Donomulyo Nanggulan Kulonprogo. 

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada  letak geografis majelis 

Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin, secara singkat sejarah berdirinya majelis 

Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin dan proses berkembangnya, struktur 

kepengurusan, serta sarana dan prasarana, serta kondisi masyarakat dusun 

Plugon Donomulyo nanggulan kulonprogo. 

Pada bab III penulis memaparkan data beserta analisis kritis 

mengenai pelaksanaan kegiatan dalam majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’alimin. 



37 
 

Adapun bab IV merupakan bagian akhir dari bagian inti dan 

disebut penutup berisi simpulan, saran dan kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melaksanakan penelitian di Dusun Plugon desa 

Donomulyo kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo, peneliti akan 

menguraikan hasil-hasil penelitian dan hasil analisis data. Adapun kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Pembinaan PAI luar sekolah pada remaja di dusun Plugon dilakukan oleh 

majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin melalui beberapa metode yaitu 

metode praktik dan perbuatan, metode mauidah,  metode dialog atau tanya 

jawab, metode pemahaman, dan metode lawatan. 

2. Proses pelaksanaan PAI luar sekolah di melalui Majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’allimin pada remaja di Plugon yaitu: (1) Pembelajaran PAI setiap 

Sabtu sore mempelajari kitab Tanbihul Muta’alim, (2)  pembelajaran PAI 

setiap Ahad Sore mempelajari kitab Safinatun Najah, (3) pembelajaran 

PAI setiap malam Kamis mempelajari kitab Mabaadi Fiqhiyah, (4) 

pembelajaran PAI setiap malam Ahad mempelajari Al-Qurán dan Tafsir 

Al-Ibris, (5) pelaksanan PAI melalui majelis sholawat Syifaul Qulub yakni 

pembacaan Rawi Maulid Simṭudduror yang di dalamnya terdapat 

Mau’iẓah khasanah sebagai bagian pembelajaran PAI, (6) kegiatan 

lawatan atau silaturrahim ke rumah ulama’ setiap tanggal 10 Suro. 



108 
 

3. Alasan remaja di dusun Plugon mengikuti PAI di Majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Muta’allimin yaitu: (1) peran orang tua yang mendukung 

remaja untuk mengikuti PAI sedari dini, (2) pengembangan tradisi 

pembacaan sholawat maulid Simtudduror, (3) menumbuhkan aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan keagamaan, (4) tumbuhnya rasa 

menjaga tali silaturrahim. 

B. Kritik dan Saran 

1. Kritik 

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti laksanakan, ada sedikit 

kritik yang bisa diperhatikan oleh pembina dan seluruh pengurus Majelis 

Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin. 

Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’llimin sebagai lembaga 

pendidikan Islam, seharusnya lebih memperhatikan manajemen dan 

administrasi pendidikan, sebagaimana disampaikan oleh H Malayu SP 

Hasibuan bahwasannya administrasi ialah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Sebab, peneliti melihat 

kurangnya kepedulian pengurus dalam melakukan dokumentasi setiap 

kegiatan serta kurangnya kepeduliaan terhadap proses administrasi setiap 

kegiatan pembelajaran. 

2. Saran 

Berdasarkan kritik di atas, maka saran yang dituangkan dalam 

penelitian ini adalah supaya Majelis Ta’lim tarbiyatul Muta’allimin 
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membuat dokumentasi yang lebih rinci dan detail untuk data administrasi 

dan arsip, sehingga kedepannya bisa lebih baik dan mampu menjadi 

madrasah Diniyah di Kulon Progo. Administrasi yang perlu diperhatikan 

oleh Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’llimin meliputi organisasi dan 

struktur kepengurusan Majelis,  Masalah perlengkapan belajar mengajar, 

data keuangan dan pembukuannya, serta administrasi data mengenai 

alumni dan data murid yang masih aktif belajar di Majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Muta’llimin. 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT. Atas 

segala nikmat yang telah diberikn sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian ini. Segala apa yang telah dilaksanakan pastinya tidak lepas dari 

ketidaksempurnaan, karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT semata. 

Akhir kata dengan mengharapkan Ridho Allah SWT, sehingga skripsi 

ini bisa memberikan manfaat bagi penulis, para pembaca dan perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya ilmu pendidikan agama Islam, Aamiin Ya 

Robbal’aalamiin.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman observasi 

1. Pelaksanaan pembelajaran 

2. Tempat pelaksanaan pembelajaran 

3. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di dalam pembelajaran 

4. Kegiatan pembacaaan sholawat setiap malam Ahad Legi 

5. Kegiatan pembeajaran setiap hari senin, selasa, da rabu pada sore hari 

6. Kegiatan pembelajaran PAI setiap malam Kamis 

7. Kegiatan pembelajaran PAI setiap hari Ahad Sore 

8. Kegiatan pembelajaran PAI setiap malam Ahad 

9. Hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

B. Pedoman wawancara 

Pihak yang diwawancarai : 

1. Kepala Dusun 

a. Bagaimana kondisi masyarakat dusun Plugon? 

b. Bagaimana kegiatan keagamaan masyarakat di dusun Plugon? 

c. Apakah tanggapan yang masyarakat diberikan terhadap adanya 

Majelis Ta’lim tarbiyatul Mutaálimin? 

d. Bagaimana kondisi keagamaan remaja dusun Plugon? 

e. Apa alasan masyarakat tertarik dengan PAI oleh Majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Mutaálimin? 

f. Bagaimana kondisi perekonomian masyarakat dusun Plugon? 

 



2. Pengasuh Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’állimin 

a. Bagaimana sejarah berdirinya majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’állimin? 

b. Apakah tujuan didirikan majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’állimin? 

c. Apakah strategi yang digunakan supaya remaja lebih tertarik 

mengikuti pembelajaran? 

d. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI di Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’állimin? 

e. Berapakah biaya yang harus dikeluarkan untuk dapat belajar di 

majelis ini? 

f. Bagaimana cara membagi waktu yang sesuai agar semua remaja bisa 

ikut pembelajaran ? 

3. Ketua santri 

a. Mengapa anda mau menginap di sini? 

b. Bagaimana pelaksanaan PAI di majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’állimin? 

c. Bagaimana sejarah dibentuknya majelis sholawat Syifaul Qulub? 

d. Bagaimana proses pelaksanaan pembacaan sholawat oleh majelis 

sholawat Syifaul Qulub? 

e. Bagaimana cara memenuhi sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 

pembacaan sholawat oleh Syifaul Qulub? 

f. Apa hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini? 

 



4. Remaja atau murid 

a. Apa yang membuat anda tertarik belajar di majelis Ta’lim tarbiyatul 

Muta’állimin? 

b. Apa yang membuat anda tertarik bergabung di majelis Sholawat 

Syifaul Qulub? 

c. Apa kendala yang dihadapi ketika harus belajar di sini? 

d. Bagaimana cara anda membagi waktu? 

e. Mengapa anda mau meluangkan waktu untuk belajar di sini 

dibandingkan bermain atau istirahat di rumah? 



Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : wawancara 

Hari, Tanggal  : selasa, 21 November 2017 

Jam   : 16.00 WIB 

Lokasi  : Rumah Ustadz Alim 

Sumber data  :  Ustadz Alim ( ketua pembina Majelis Ta;lim Tarbiyatul 

Muta’alimin) 

  

Deskripsi Data : 

Ustadz Alim merupakan ketua pembina dan juga sebagai pengajar utama 

di Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’alimin. Wawancara dilakukan di rumah 

beliau untuk memperoleh data mengenai kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’alimin dan tujuan didirikannya 

majelis tersebut oleh beliau. Berdasrkan hasil wawancarayang diperoleh 

bahwasannya kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di majelisnya 

mencakup kegiatan mengaji seperti pada umunya hanya saja beliau 

menambahkan beberapa pelajaran lain supaya lebih menambah wawasan 

anak, sedangkan tujuan didirikannya majelis ini supaya remaja memiliki 

kegiatan positif serta memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-

hari. 



Interpretasi Data : 

Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’alimin menyelenggarakan pendidikan 

agama Islam supaya remaja mempunyai bekal dalam kehidupannya sehari-

hari agar lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal  : Rabu, 22 November 2017 

Jam   : 18.30 WIB 

Lokasi  : Musholla At-Taqwa 

Sumber data  : Ustadz Alim ( ketua pembina Majelis Ta;lim Tarbiyatul 

Muta’alimin) 

  

Deskripsi Data : 

Pada hari Rabu, 22 november 2017, peneliti hadir melakukan observasi di 

Musholla biasa digunakan sholat berjamaa’ah. Hasil yang diperoleh ketika 

observasi menunjukkan adanya rutinitas yang bagus sebelum dilaksanakan 

pembelajaran PAI oleh remaja di Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’alimin, 

dimana remaja hadir dan mengikuti prosesi sholat berjama’ah diikuti 

dengan berdzikir bersama dengan lantunan Tahlil yang serempak diakhiri 

dengan bersalam-salaman. 

Interpretasi data : 

Remaja yang belajar di Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin 

mengalami perubahan dalam ritual ibadah denga tidak tergesa-gesa pergi 

setelah selesai sholat berjama’ah. 



Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : wawancara 

Hari, Tanggal  : senin, 05 desember 2017 

Jam   : 13.00 WIB 

Lokasi  : Rumah Bapak Thomas Risdiyanto 

Sumber data  : Bapak Thomas Risdiyanto ( kepala Padukuhan dusun 

Plugon) 

  

Deskripsi Data : 

Bapak Thomas Risdiyanto merupakan kepala Dukuh di dusun Plugon. 

Wawancara dilakukan di rumah beliau guna memperoleh data mengenai 

tanggapan masyarakat mengenai PAI yang diselenggarakan oleh Majelis 

Ta’lim Tarbiyatul Muta’alimin. Berdasarkan wawancara diperoleh data 

bahwasannya masyarakat sangat antusias dengan diselenggarakan PAI 

oleh Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’alimin oleh Ustadz Alim, 

dikarenakan pendidikan agama yang ditawarkan ustadz Alim sesuai 

dengan tradisi yang sudah ada di masyarakat sehingga mudah diterima. 

Masyarakat Plugon mayoritas ialah berfaham corak Nahdhatul Ulama dan 

corak faham ini juga dianut oleh Ustadz Alim dan dikembangkan  melalui 

wadah Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta;alimin. 



Interpretasi data : 

Masyarakat di dusun Plugon menyambut baik adanya PAI yang 

diselenggarakan oleh Ustadz Alim, dikarenakan majelis Ta’lim tarbiyatul 

muta’alimin masih menjaga tradisi  Nahdhatul Ulama dalam 

pembeljarannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 20 desember 2017 

Jam   : 19.15 WIB 

Lokasi  : Aula Majelis Ta’lim Tarbiyatul Mua’alimin 

Sumber data  :  pengamatan terhadap peaksanaan pembelajaran 

  

Deskripsi Data : 

Pada hari sabtu, tanggal 20 desember 2017, peneliti melakukan observasi 

dilokasi dengan mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di 

aula majelis tarbiyatul muta’alimin. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti diperoleh data bahwasannya pelaksanaan pembelajaran di aula 

berlangsung dengan khusyuk, pembelajaran dibuka oleh ustadz Alim 

dengan do’a belajar dan salam selanjutnya Ustadz Alim menjelaskan 

materi dari awal hingga akhir disertai dengan penjelasan yang luas dan 

mendalam serta adanya mauizah Hasanah dari beliau untuk murid-

muridnya. Pembelajaran ditutup oleh Ustadz Alim dengan do’a kafaratul 

majelis dan salam. Sebelum keluar ruangan mrid-murid mencium tangan 

beliau satu persatu. 

Interpretasi data : 



Pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ustadz Alim  menggunakan metode 

pengajaran Islam, yaitu diawali dengan do’a dan dijelaskan dengan 

metode-metode pendidikan Islam, serta ditutup dengan do’a kafaratul 

majelis. Serta mengajarkan adab seseorang murid kepada guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : wawancara dan observasi 

Hari, Tanggal  : senin, 15 Desember 2017 

Jam   : 15.30 WIB 

Lokasi  : Aula Majelis Ta;lim Tarbiyatul Muta’alimin 

Sumber data  :  Ustadz Alim ( ketua pembina Majelis Ta;lim Tarbiyatul 

Muta’alimin)  dan pengamatan terhadap perilaku remaja 

  

Deskripsi Data : 

Pada hari senin, 15 desember 2017 peneliti melakukan wawancara kedua 

kepada Ustadz Alim untuk memperoleh data mengenai sejarah berdirinya 

Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’alimin. Pada hari dan waktu yang sama 

peneliti juga melakukan observasi terhadap remaja dibawah bimbngan 

stadz Alim dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan  wawncara yang 

peneliti lakukan diperoleh data bahwasannya Majleis Ta’lim Tarbiyatul 

Mta’alimin berdiri pada tahun 2008 ketika beliau selesai menamatkan 

belajar di pesntren. Dalam perjalannya, majelis tersebut tidak secara 

langsung didirikan oleh beliau melainkan melalui tahap beliau mengaar 

TPA terhadap 6 anak samapi 15 anak, tetapi beliau belum mendirikan 

majelis. Selanjutnya beliau bermimpi bertemu dengan seseorag yang 



pernah bertemu nabi Khidr a.s hingga beliau harus ke magelang untuk 

bertemu kyai Sirauddin untuk menyakan arti mimpi beliau.  

Ternyata beliau diberi 2 bungkus rokok, yang kemudian ternyata beliau 

memiliki 2 orang mrid, bersaa dengan dua orang mrid itulah beliau 

mendirikan majelis Ta;lim Tarbiyatul Muta’alimin. 

Ketika peneliti melakukan wawancara denga Ustadz Alim, peneliti 

mengamati Ustadz Alim mengintruksikan kepada seorang remaj atau 

murid untuk membuatkan minuman dan menghidangan makanan. Tidak 

berselang lama, peneliti sudah dihidangkan minuman dan makanan. 

Interpretasi data : 

Berdirinya majelis  Ta’limTarbiyatul Muta’alimin melalui beberapa tahap 

yang tidak sebentar, dengan adanya majelis ini Ustadz Alim mengajarakan 

kepada remaja untuk menhormati tamu. 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : wawancara 

Hari, Tanggal  :  Rabu, 10 desember 2017 

Jam   : 18.30 WIB 

Lokasi  : Musholla At-Taqwa 

Sumber data  :  saudara Fathul 

  

Deskripsi Data : 

Fathul merupakan remaja Plugon yang mengikuti pembelajaran PAI di 

majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’alimin. Wawancara dilakukan untuk 

memeroleh data tentang alasan mau mengikuti pembelajaran di Majelis 

Ta;lim Tarbiyatul Muta’alimin. Berdasarkan wawancara diperoleh data 

bahwasannya Fathul merasa mendapat dorongan yang kuat dari kedua 

orang tuanya untuk belajar di tempat Ustadz Alim, dia juga merasa butuh 

terhadap PAI dikarenakan ia belajar di MTSN dan butuh pendalaman 

materi yang lebih dari apa yang diajarkan disekolah. 

Interpretasi Data : 

Orang tua memiliki peranan yang penting terhadap pendidikan anak 

terutama pendidikan agama Islam, seperti di majelis Ta’lim tarbiyatul 

Muta’alimin. 



Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal  : selasa, 2 desember 2017 

Jam   : 15.00 WIB 

Lokasi  : Aula majelis Ta;lim Tarbiyatul Muta;alimin 

Sumber data  :  pengamatan pembelajaran sore hari 

  

Deskripsi Data : 

Pada hari selasa , tanggal 2 desember 2017 peneliti melakkan observasi 

terhadap pelaksanaan PAI pada sore Hari oleh Majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’alimin. Berdasrakn hasil observasi peneliti memperoleh data 

bahwasannya pelaksanaan pembelajaran sore hari dilakukan Ba’da Ashar  

beberap remaja yang akan belajar sudah kumpul untuk melakukan 

pembelajaran, setelah sholat ashar berjaaamah semua remaja ke aula untuk 

belajar kitab fatul Mu;in oleh ustadz Alim.  

Interpretasi data : 

Pelaksanaan PAI di sore hari prosesnya sama seperti pembelajaran di 

malam hari, hanya saja ada beberpa waktu pelaksanaan dan materi yang 

dipelajari. 



Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data : wawancara 

Hari, Tanggal  : sabtu, 31 november 2017 

Jam   : 13.00 WIB 

Lokasi  : Rumah Ustadz Alim 

Sumber data  : kang Rohman ( pengajar pembantu Majelis Ta;lim 

Tarbiyatul Muta’alimin) 

  

Deskripsi Data : 

Kang rohman merupakan murid ustadz Alim dan juga sebagai pengajar 

pembantu di Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’alimin. Wawancara ini 

ditujukan untuk memperoleh data mengenai sejarah majelis sholawat 

syifaul Qulub dan pelaksanaannya, berdarkan wawancara yang dilakukan 

diperoleh data bahwasannya sebelum majelis sholawat dibentuk , kegiatan 

sholawatan sudah dilakukan oleh masyarakat Pugon hanya saja 

personilmya masih orang-orang tua dengan peralatan seadanya, setelah 

adanya majelis Ta;im Tarbiyatul Muta’alimin maka dibetuklah majelis 

sholawat Syifaul qulub menggantikan pelaksanaan sholawat sebelumnya. 

Majelis ini dibentuk pada tahun 2008 sebagai wadah bagi remaja plugon 

untuk berlatih mengasah kemampuan menggunakan alat musik tabuh dan 



terbangan, serta sebagai daya tarik untuk remaja di Plugon. Sebab, 

Pelaksanaan sholawatan di Plugon oleh majelis sholawat Syifaul Qulub 

sangatmenarik para jemaah yang hadir serta diakui mampu menggugah 

hati pendengarnya, 

Interpretasi data : 

Majelis Sholawata Syifaul Qulub menjadi media yang digunakan oleh 

majelis Ta’lim Tarbiyatul muta;alimin dalam menarik motivasi remaja di 

Plugon untk ikut bergabung. 



Macam-Macam Metode Pembinaan PAI Majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’allimin Beserta Karakteristik Dan Kegunaannya 

 

Metode Karakteristik Kegunaan 

Praktik 

 

Murid memperaktekan 

Gerakan dan perkataan 

berdasarkan materi yang 

diajarkan 

 

Melatih psikomotorik murid seperti 

membaca Al-Qur’an dan 

memperagakan gerakan sholat dan 

wudhu 

Mauizhah 

Murid mendengarkan materi 

PAI melalui ceramah yang 

disampaikan ustadz Alim 

Memberi nasihat kepada remaja dan 

menambah wawasan pengetahuan 

agama ketika pembacaan sholawat 

Syifaul Qulub 

Lawatan 

Melaksanakan perjalanan 

untuk bersilaturrahim 

kerumah ulama atau kyai 

Supaya remaja mengahargai ulama 

dan mencintai ulama 

Dialog 

Ustadz Alim memberikan 

pertanyaan kepada murid 

untuk menguji pemahaman 

Supaya pembelajaran lebih menarik 

dan aktif 

Pemahaman 
Menjelaskan materi PAI 

secara mendalam 

Supaya murid lebih mudah 

memahami materi yang sulit 

dimengerti 

 

 

 

 



Pelaksanaan Metode Pembinaan PAI di Majelis Ta’lim Tarbiyatul 

Muta’allimin 

Pelaksanaan Metode Materi Sumber Pendidik Metode 

Rabu 

(18.00 WIB s/d 20.45 WIB) 
Fikih 

Mabaadi 

Fiqhiyah 
Ustadz Alim 

Tanya jawab 

dan pemahaman 

Sabtu 

(15.00 WIB s/d 17.00 WIB) 
Fikih 

Safinatun 

Najah 
Ustadz Alim 

Praktik dan 

pemahaman 

Sabtu 

(18.00 WIB s/d 20.45 WIB) 

Tajwid 

dan 

Tafsir 

Syifaul Jinan 

dan 

Al-Ibris 

Ustadz 

Alim, Tri 

Nur Ikhsan, 

Rohman 

Praktik dan 

pemahaman 

Ahad 

(15.00 WIB s/d 17.00 WIB) 
Akhlak 

Tanbihul 

Muta’allim 
Ustadz Alim Pemahaman 

Sabtu (malem Ahad Legi) 

(19.30 s/d Selesai) 

Akidah 

dan akhlak 

Maulid 

Simtudduror 

Ustadz Alim 

dan 

narasumber 

lain 

Mauizhah 

(ceramah) 

10 Muharram Akhlak Para Ulama lawatan 

 

 

 

 



 

 

 

Tahapan pelaksanaan metode pembinaan PAI Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan
• Pendidik, peserta didik, tujuan, 

materi, metode,dan  waktu 
pelaksanaan.

Pelaksanaan
• Pembelajaran fiqih, 

Akidah, Tajwid, Al-
Qur'an dan tafsir

Evaluasi

• Memberi pertanyaan 
untuk menguji 
pemahaman murid 
(non tes)



 

Faktor-Faktor Yang Menjadi Alasan Ketertarikan Remaja Plugon Disertai 

Kelebihan Dan Kekurangan 

Faktor-Faktor Kegiatan 
Keterangan 

Kelebihan Kekurangan 

Peran orangtua 

Apresiasi terhadap 

pelaksanaan metode 

pembinaan PAI 

Orang tua terbantu dalam 

PAI remaja, dan waktu 

remaja lebih bermanfaat 

Dikarenakan waktu yang 

padat menyebabkan ada 

remaja yang kurang 

istiqomah 

Tradisi 

pembacaan 

sholawat 

Pembacaan sholawat 

majelis sholawat 

Syifaul Qulub 

Menambah motivasi dan 

mengurangi kebosanan 

remaja 

Waktu yang ditempuh 

setiap penyelenggaraan 

terlalu lama 

Ketrampilan 

Kegiatan pembacaan 

sholawat dan praktik 

Ibadah PAI 

Menambah kepercayaan 

diri remaja di sekolah 

Tidak semua murid 

mampu menguasai 

praktik ibadah 

Silaturahim 

ulama’ 

Silaturahim kerumah 

ulama’ atau kyai 

Memberi kesempatan 

remaja untuk lebih 

mengenal ulama, 

Kebanyakan remaja 

masih belum siap 

mengendarai kendaraan 

bermotor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Komponen-Komponen Utama Dalam Metode Pembinaan PAI Melalui 

Pendidikan Luar Sekolah Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembinaan PAI  Luar Sekolah 
Majelis Ta'lim Tarbiyatul 

Muta'allimin

Metode

Pelaksanaan 
Metode

Faktor-faktor 
Pendukung



Hubungan antara Metode , pelaksanaan metode, dan faktor-faktor minat remaja, serta kelebihan dan kekurangan metode 

 

Metode 
Pelaksanaan 

Metode 

Faktor-Faktor/alasan 

ketertarikan 

Keterangan 

Kelebihan Kekurangan 

Tanya jawab dan 

pemahaman 
Fikih 

1. Peran orangtua 

(apresiasi orang tua) 

2. Tradisi keagamaan 

(Sholawatan) 

3. Ketrampilan 

4. Silaturahim ulama’ 

 

1. Orang tua terbantu dalam 

PAI remaja, dan waktu 

remaja lebih bermanfaat 

2. Menambah motivasi dan 

mengurangi kebosanan 

remaja dalam belajar 

3. Menambah kepercayaan 

diri remaja di sekolah 

4. Memberi kesempatan 

remaja untuk lebih 

mengenal ulama atau kyai 

1. Dikarenakan waktu yang 

padat menyebabkan ada 

remaja yang kurang 

istiqomah untuk belajar 

2. Waktu yang ditempuh 

setiap penyelenggaraan 

sholawat terlalu lama 

3. Tidak semua murid mampu 

menguasai praktik ibadah 

4. Kebanyakan remaja masih 

belum siap mengendarai 

kendaraan bermotor dalam 

kegiatan lawatan 

Praktik dan 

pemahaman 
Fikih 

Praktik dan pemahaman 
Tajwid dan 

Tafsir 

Pemahaman Akhlak 

Mauizhah (ceramah) Akidah dan akhlak 

Lawatan Akhlak 









































 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Peneliti Bersama Ustadz Alim Dan Beberapa Remaja Yang Belajar Di Majelis Ta’lim 

Tarbiyatul Muta’allimin Plugon Kulon Progo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Pelaksanaan Pembelajaran PAI di Majelis Ta’lim Tarbiyatul Muta’allimin Plugo Kulon 

Progo 

  



DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

A. Data Pribadi 
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3. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

4. Jumlah Saudara   : 2 Bersaudara 

5. Agama    : Islam 

6. Kewarganegaraan   : Indonesia 

7. Alamat Asal   : Penghidupan, Pekanbaru, Riau 
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9. Email    : Nurfajrikarimah@gmail.com 

B. Data Keluarga 

1. Nama Ayah   : Suharno 

2. Nama Ibu    : Sutiasih 

3. Alamat    : Penghidupan, Pekanbaru, Riau 

C. Riwayat Pendidikan 

1. 2002-2007   : SDN 014 Penghidupan 

2. 2007-2010   : SMPIT Syahruddiniyah 

3. 2010-2013   : MAN 3 Kulon Progo 

4. 2013-2018   : UIN Sunan Kalijaga 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Osis SMPIT Syahruddiniyah 

2. Karang Taruna Pundak Kidul 

3. Badan Penanggulan Narkoba Kulon Progo 

4. Himpunan Mahasiswa Islam 
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